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dalam penelitian ini adalah menggunakan metode hubungan kausal (kausal komparatif) dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer Adapun populasi penelitian ini
yaitu laporan keuangan tahunan Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya di Sukaratu Tasikmalaya serta
sampel diambil selama 3 tahun periode 2019-2021. Penelitian ini menggunakakan metode
analisis uji normalitas data, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji korelasi, uji koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa secara bahwa secara
simultan Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja berpengaruh signifikan terhadap Hasil
Produksi pada Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya Di Sukaratu Tasikmalaya. Biaya Bahan Baku
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil produksi Pabrik Tahu Bapak
Asep Yaya di Sukaratu Tasikmalaya. Kemudian Biaya Tenaga Kerja secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Hasil Produksi Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya di Sukaratu
Tasikmalaya.

This is an open access article ABSTRACT

under the CC-BY-SAlicense | This study aims to determine and analyze the effect of raw material costs and production labor
costs partially or simultaneously at the Tofu Factory of Mr. Asep Yaya in Sukaratu Tasikmalaya
@ ®© for the 2019-2021 period. The research method used in this research is to use the causal
A relationship method (comparative causal) with a quantitative approach. The data used is primary
data. The population of this study is the annual financial report of Mr. Asep Yaya's Tofu Factory in
Sukaratu Tasikmalaya and the sample was taken for 3 years for the 2019-2021 period. This
study uses the analysis method of data normality test, classical assumption test, multiple linear
regression test, correlation test, coefficient of determination test, and hypothesis testing. The
results of this study indicate that simultaneously the cost of raw materials and labor costs have a
significant effect on production results at the Tofu Factory of Mr. Asep Yaya in Sukaratu
Tasikmalaya. The cost of raw materials partially has a positive and significant effect on the
Production Results of Mr. Asep Yaya's Tofu Factory in Sukaratu Tasikmalaya. Then the Labor
Cost partially negative and significant effect on the Production Results of Mr. Asep Yaya's Tofu
Factory in Sukaratu Tasikmalaya.
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PENDAHULUAN

Dalam perusahaan yang mempunyai kegiatan produksi, bahan baku dan tenaga kerja memiliki
peranan penting terhadap kegiatan produksi karena perusahaan dapat berjalan dengan baik jika bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung yang dimiliki memadai. Pada umumnya perusahaan memiliki
target atau tujuan untuk dicapai, salah satu tujuan tersebut adalah untuk mendapatkan laba yang tinggi
dengan meminimalkan biaya yang terjadi didalam proses produksi. Proses produksi merupakan suatu
kegiatan yang menggabungkan berbagai faktor produksi yang ada dalam upaya menciptakan suatu
produk, baik itu barang atau jasa yang memiliki manfaat bagi konsumen. Proses produksi disebut juga
kegiatan mengolah bahan baku dan bahan pembantu dengan memanfaatkan peralatan sehingga
menghasilkan suatu produk yang lebih bernilai dari bahan awalnya. Selain bahan baku perusahaan juga
memiliki faktor utama untuk menjalankan kegiatan produksinya yaitu tenaga kerja langsung.

Bahan baku merupakan komponen utama dalam proses produksi, artinya bahan baku merupakan
hal yang harus ada dalam setiap proses produksi. Hal ini menjadikan bahwa biaya bahan baku menjadi
sebuah biaya yang harus ada didalam setiap kegiatan proses produksi di dalam sebuah perusahaan.
(Tukasno, 2017:28).
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Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan tenaga kerja
langsung dalam pengolahan suatu produk dari bahan baku menjadi barang jadi. Contoh biaya tenaga
kerja langsung adalah biaya upah buruh yang mengerjakan langsung produk dalam pabrik (Sugiarti,
2018;12).

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung sangat penting bagi keberlangsungan hidup perusahaan, dengan biaya bahan baku yang tepat
dapat mengefisien kan biaya produksi untuk memperoleh hasil produksi yang diinginkan. Demikian pula
dengan tenaga kerja sangat diperlukan tenaga kerja yang ahli, dan memiliki kedisiplinan dalam proses
produksi untuk mengurangi terjadinya kerusakan pada hasil produksi, agar proses produksi dapat
berjalan dengan lancar dan hasil produski dapat tercapai maksimal.

LANDASAN TEORI

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015: 27) menyatakan: “Biaya bahan baku adalah biaya yang
merupakan komponen utama yang membentuk keseluruhan dari produk jadi."

Jadi biaya bahan baku adalah salah satu faktor yang ada dalam proses produksi, biaya bahan
baku langsung adalah anggaran yang dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh bahan utama untuk
produksi, sehingga persediaan bahan baku di dalam sebuah perusahaan dapat dikendalikan dengan
baik, dilakukan dengan sebaik mungkin sehingga perusahaan dapat menghasilkan pendapatan yang
optimal dari hasil produksi yang diperoleh.

Menurut Mulyadi (2016: 319) mendefinisikan biaya tenaga kerja sebagai berikut:

“Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalam merubah atau
mengkonversikan bahan baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada
produk selesai.”

Tenaga kerja merupakan faktor pendapatan yang sangat penting dan diperhatikan dalam proses
produksi sedangkan biaya tenaga kerja langsung adalah anggaran yang dikeluarkan perusahaan untuk
tenaga kerja. dengan tenaga kerja kegiatan produksi itu akan cepat terselesaikan dengan baik. Apabila
tenaga kerja itu tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan kemampuan sehingga mampu bekerja lebih
produktif maka pasti hasil produksi yang diperoleh akan sesuai dengan target yang telah ditentukan.

Menurut Sofjan Assauri (2017: 105) produksi adalah: “cara, metode, dan teknik untuk
menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber
(tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada”.

Setelah proses produksi, maka didapat hasil produksi. Hasil Produksi Menurut Haryanto (2012:
15), hasil produksi atau output adalah: “Total barang atau jasa yang dihasilkan oleh unit usaha atau
perusahaan. Hasil produksi merupakan keluaran (output) yang diperoleh dari pengelolaan input produksi
(sarana produksi atau biasa disebut masukan) dari suatu usaha.”

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif kausal (sebab akibat)
dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan alat analisis regresi linear berganda untuk mengetahui
arah hubungan atau pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen bernilai positif atau negatif. Jadi menurut Sugiyono (2016: 277), menyatakan
bahwa analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 dengan
rumus sebagai berikut;

Y=a+bi Xi+baXo+e

Keterangan :
Y = Variabel dependen ( Hasil Produksi )
a = Konstanta
b1, b, = Koefisien regresi variabel independen
X1 = Variabel independen ( Biaya Bahan Baku )
X2 = Variabel Independen ( Biaya Tenaga Kerja Langsung )
e = kesalahan baku estimasi regresi

Teknik Pengumpulan Data dan Jenis Data

1. Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini yaitu: Dokumentasi, Observasi,
Interview (wawancara) dan Studi Kepustakaan.
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2. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa:

a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung yang dilakukan dengan cara
pengamatan dan wawancara pada instansi atau pihak terkait dari Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya di
Sukaratu Tasikmalaya.

b. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari data maupun hasil peneliti lain yang telah dipublikasikan.
pengumpulan data ini diperoleh dengan cara studi dokumentasi yaitu data sekunder mengenai
Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan Data Hasil Produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

1 (Constant) 18,210 1,072 16,985 ,000

Biaya ,564 ,120 1,506 4,699 ,000 ,331 ,633 ,632 , 176 5,688
Bahan
Baku

Biaya -,627 ,155 -1,295 -4,040 ,000 ,072 -575
Tenaga ,543
Kerja

Langsung

,176 5,688

a. Dependent Variable: Hasil Produksi
Sumber : Hasil olah data SPSS

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, koefisien kolerasi, koefisien determinasi, uji
signifikan Uji F dan Uji T. Dilakukan pengujian hipotesis yang diajukan apakah ada pengaruh signifikan
Pengaruh Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung Terhadap Hasil Produksi. Pengolahan
data menggunakan SPSS Versi 25.

Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan program SPSS Versi 25 maka diperoleh hasil
persamaan sebagai berikut :

Y = 18,210 + 0,564 X1 - 0,627 X2 + e

Dalam persamaan regresi diatas, konstanta adalah sebesar 18,210 memberikan arti bahwa jika
variabel indipenden dianggap konstan, maka rata rata nilai hasil produksi (Y) akan bernilai positif sebesar
18,210

Nilai koefisien masing-masing variabel bebas menunjukan nilai positif dan negatif artinya bahwa
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung berdampak positif dan negatif terhadap hasil
produksi. Nilai koefisien biaya bahan baku (X1) sebesar 0,564 artinya setiap terjadi kenaikan biaya bahan
baku sebesar 1% maka hasil produksi (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,564%. Nilai koefisien biaya
tenaga kerja langsung (X2) sebesar - 0,627 artinya setiap terjadi kenaikan biaya tenaga kerja langsung
sebesar 1% maka hasil produksi (Y) mengalami penurunan sebesar 0,627 %.
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Pengaruh Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung Secara Simultan Terhadap Hasil
Produksi

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai Fniung Sebesar 11,188 sedangkan nilai Fiabel cukup dilihat dari
sig. 0,000 < 0,05 (a = 5%). dengan demikian ho ditolak dan ha diterima. Hal ini berarti biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi.

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut yaitu biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung mempunyai pengaruh terhadap hasil produksi pada Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya di
Sukaratu Tasikmalaya. Dalam hal ini semakin tinggi biaya bahan baku maka hasil produksi semakin
meningkat. Tingginya biaya bahan baku artinya perusahaan menambah jumlah pembelian bahan baku
karena meningkatnya jumlah produksi tahu. begitu pula dengan tingginya biaya tenaga kerja langsung
artinya perusahaan menambah upah maupun bonus kepada tenaga kerja karena meningkatnya jumlah
produksi atau pesanan tahu.

Uji T Parsial Biaya Bahan Baku (X1)

Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficients?

1 (Constant) 18,210 1,072 16,985 ,000

Biaya ,564 , 120 1,506 4,699 ,000 ,331 ,633 ,632 , 176 5,688
Bahan
Baku

Biaya -,627 ,155 -1,295 -4,040 ,000 ,072 -575
Tenaga 543
Kerja

Langsung

,176 5,688

a. Dependent Variable: Hasil Produksi
Sumber : Hasil olah data SPSS

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh nilai thiung Sebesar 4,699 dan twnel Sebesar 2.03452 maka nilai
thitung > tiabel @tau cukup dilihat dari nilai sig 0,00 < 0,05 (a = 5%). dengan demikian ho ditolak dan ha
diterima, yang berarti bahwa biaya bahan baku secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil
produksi pada Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya di Sukaratu Tasikmalaya.

Uji T Parsial Biaya Tenaga Kerja Langsung (X2)
Hasil perhitungan memberikan nilai thiung Sebesar -4,040 dan twape Sebesar 2.03452 maka nilai
thitung > tabel @tau cukup dilihat dari nilai sig 0,00 < 0,05 (a = 5%). dengan demikian ho ditolak dan ha

diterima. Yang berarti bahwa biaya tenaga kerja langsung secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
hasil produksi pada Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya di Sukaratu Tasikmalaya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya bahan baku memiliki kriteria kuat, biaya tenaga kerja langsung memiliki kriteria sedang, dan
hasil produksi memiliki kriteria kuat.
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2.7 Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
hasil produksi pada Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya di Sukaratu Tasikmalaya.

3. Biaya bahan baku secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi pada Pabrik Tahu
Bapak Asep Yaya di Sukaratu Tasikmalaya.

4. Biaya tenaga kerja langsung secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi pada
Pabrik Tahu Bapak Asep Yaya di Sukaratu Tasikmalaya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya bahan baku memiliki pengaruh terhadap hasil produksi. Dengan demikian saran penulis agar
perusahaan bisa tetap menjaga kestabilan kualitas, kuantitas, dan harga bahan baku.

2. Biaya tenaga kerja memiliki pengaruh terhadap hasil produksi. Dengan demikian saran penulis agar
perusahaan bisa menetapken target produksi dan tetap menjaga kualitas tenaga kerja dengan
memenuhi hak karyawan, memberikan reward dan lain sebagainya.

3. Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
Produksi. Dengan demikian saran penulis agar perusahaan bisa lebih mengoptimalkan biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja agar tercapai hasil produksi yang optimal sehingga laba yang dihasilkan
bisa sesuai dengan target yang ingin dicapai perusahaan.
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